
Asas Terpenting dalam Pondasi Agama 


Pengertian akidah secara bahasa diambil 
dari kata 'aqad, yang artinya adalah 
mengikat sesuatu. Dan akidah adalah apa- 
apa yang manusia beragama dengannya. 
Akidah juga merupakan amalan hati, yakni 
keimanan hati terhadap sesuatu dan 
pembenaran hati terhadap sesuatu tersebut. 

Sedangkan menurut istilah, akidah adalah 
iman kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
malaikat-malaikat Allah, kitab-kitab Allah, rasul- 
rasul Allah, kepada hari Kiamat serta iman 
dengan takdir yang baik ataupun takdir yang 
buruk. Dan hal ini semua disebut dengan 
rukun-rukun Iman. 

Syari'at itu sendiri dibagi menjadi dua 
bagian; al-l'tiqidoyyat dan 'Amaliyyaat. 

(1) Al-l'tiqidoyyat, adalah syari'at yang 
tidak bergantung kepada tata cara amal, seperti 
'Itiqod Rubbiyyah Allah dan berkewajiban 
beribadah dengan Rubbiyah Allah, dan 'Itiqod 
bagian inilah yang disebut dengan rukun 
iman dan disebut pula dengan ashliyyah 
(yang pokok). 

(2) 'Amaliyyaat, adalah syari'at yang 
bergantung kepada tata cara amal, seperti 
shalat, zakat, shaum dan seluruh hukum- 
hukum 'amaliyah. Dan inilah yang disebut 
dengan furu'iyyah (cabang-cabang). Karena 
sesungguhnya syariat furu'iyyah tersebut 
dibangun diatas syariat itiqodiyat, baik 
itiqodiyat itu dalam keadaan benar atau rusak. 


Maka akidah yang shahih adalah pondasi 
yang berdiri diatas tersebut bangunan agama 
dan bersama asas tersebut benarnya suatu 
amal, sebagaimana Allah Ta'ala telah 
berfirman, “Maka barangsiapa mengharap 
pertemuan dengan Rabbnya, hendaklah dia 
mengerjakan kebajikan dan janganlah dia 
mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam 
beribadah kepada-Nya.” (Qs. al-Kahfi : 1 1 0) 
Syaikh Abdurrahman Ibn Nashir as-Sa'diy 
rahimahullaah berkata di dalam tafsirnya, 
“Makna dari ayat ‘dan janganlah dia 
mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam 
beribadah kepada Rabbnya’ yakni janganlah 
dia berbuat riya' dengan amalnya, tetapi dia 
beramal dengan dengan amal shalihnya 
ikhlas mengharapkan wajah Allah Ta'ala.” 
(Taisiir al-Kariimir Rahman, 16/513) 

Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah 
mengatakan, “Maka dosa yang paling besar 
adalah menyekutukan Allah dan itu ada dua 
macam : Pertama, seseorang menjadikan bagi 
Allah tandingan dan dia menyembah kepada 
Allah dan menyembah kepada yang lainnya, baik 
itu batu, pohon, matahari, bulan, nabi, syaikh, 
bintang, malaikat ataupun yang selain dari 
itu, dan ini adalah isyarat yang besar yang 
telah Allah sebutkan di dalam firman-Nya. 
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Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya Allah 
tidak akan mengampuni dosa syirik 
(mempersekutukan Allah dengan sesuatu), 
dan Dia mengampuni dosa di bawah syirik 
bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan 
barangsiapa mempersekutukan (sesuatu) 
dengan Allah, maka sungguh dia telah 
tersesat jauh sekali.” (Qs. An-Nisaa' : 116) 
Maka barangsiapa mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Allah kemudian dia mati 
dalam keadaan musyrik, maka dia pasti 
menjadi ahli Neraka. Sebagaimana orang 
yang beriman kepada Allah dan dia mati 
dalam keadaan Mukmin, maka dia adalah 
ahli Surga walau ia disiksa terlebih dahulu 
dengan Neraka (karena dosa-dosanya). 

Kedua, termasuk bagian syirik adalah 
riya' terhadap amal - sebagaimana dalam 
penjelasan surat Al-Kahfi ayat 110 di atas -. 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda: “Jauhilah oleh kalian syirik kecil.” 
Para Sahabat radhiyallaahu ‘anhum bertanya: 
“Wahai Rasulullah apakah syirik kecil itu ?” 
Beliau menjawab, “(Syirik kecil) adalah riya.” 
(HR. Ahmad dalam Musnadnya, 5 / 428) 
Fudhail Ibn lyadh rahimahullaah berkata, 
“Meninggalkan amal karena manusia adalah 
riya dan beramal karena manusia adalah 
syirik. Dan ikhlas itu bahwasanya Allah 
menyelamatkan kamu dari keduanya." 
(Al-Kabaair, karya Imam Adz-Dzahabi him. 19) 
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Syaikh Shalih Ibn Fauzan al-Fauzan 
hafidzhahullaah mengatakan, “Maka ayat-ayat 
yang mulia ini menjadi dalil dan banyak ayat- 
ayat yang telah datang yang semakna dengan 
ini, sesungguhnya amal tidak akan diterima 
kecuali jika bersih dari syirik, dan beranjak 
dari sanalah perhatian para Rasul tertuju 
terhadap perbaikan akidah sebagai prioritas 
utama, maka yang pertama mereka dakwahkan 
kepada kaumnya adalah untuk beribadah 
(menyembah) Allah semata dan meninggalkan 
penyembahan kepada selain Allah. 
Sebagaimana Allah berfirman, “Dan sungguh, 
Kami telah mengutus seorang Rasul untuk setiap 
umat (untuk menyerukan), sembahlah Allah dan 
jauhilah thaaghuut.” (Qs. An-Nahl : 36) 

Dan sungguh Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam telah menetap di kota Makkah selama 
13 tahun setelah beliau diutus, dan beliau 
menyeru manusia kepada tauhid dan 
membenahi akidah, karena sesungguhnya itu 
merupakan asas yang berdiri dengan asas 
tersebut bangunan agama. Dan sungguh 
telah mengikutinya pula para da'i dan 
pembaharu Islam di setiap zaman, yang 
mereka semua mengikuti para Nabi dan 
Rasul (dalam berdakwah), maka mereka 
memulai (dalam dakwahnya) dengan dakwah 
kepada tauhid dan pembenahan akidah, 
kemudian setelah itu barulah kepada perkara 
yang lainnya dari perkara-perkara agama. 


Wallahu ‘alam bish-Showaab. 
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HOKUM BERTANYA KEPADA JIN 

Pertanyaan : Apa hukum bertanya kepada jin dan membenarkan terhadap 
apa yang mereka katakan? 

Jawaban : Bertanya kepada jin dan membenarkan terhadap apa yang 
mereka katakan, dalam hal itu Syaikhul Islam IbnuTaimiyyah rahimahullaah 
telah menjelaskan dalam Majmuu’al-Fataawaa, 

“Jika seseorang bertanya kepada jin atau bertanya kepada orang yang 
bertanya kepada jin (dukun, red), dengan membenarkan mereka terhadap 
semua yang mereka kabarkan dan mengagungkan kepada yang 
ditanya, maka hal itu haram. Dan jika untuk menguji keadaannya, serta 
memeriksa dengan memberikan upah kepadanya sedangkan dia 
memiliki pengetahuan untuk membedakan mana yang benar dan 
mana yang dusta, maka hal itu boleh.” 

Kemudian beliau mengambil dalil terhadap hal itu dengan apa yang 
diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ariy radhiyallaahu ‘anhu bahwasanya 
beliau menerima kabar keterlambatan ‘Umar, sedangkan disana ada 
seorang wanita yang mempunyai qarin I sahabat dari kalangan jin. Dia 
bertanya kepadanya, dan mengabarkannya bahwa ia meninggalkan 
‘Umar yang sedang memberi tanda kepada unta shodaqoh. 

Sumber: Majmuu’ al-Fatawwaa Syaikhul Islam IbnTaimiyyah, 1/288 











